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Abstrak 

Pada penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia 
melelui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengkaji 20 artikel 
pada jurnal nasional terindeks SINTA tahun 2019–2025. Proses penelitian 
dilakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan dengan 
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui proses identifikasi, 
pengelompokan, perbandingan, dan sintesis hasil penelitian dari artikel yang telah 
terseleksi. Hasil analisis terhadap 20 artikel yang diperoleh dari database Google 
Scholar dan SINTA menunjukkan bahwa penerapan PBL secara konsisten 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan koneksi 
matematis, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata, perolehan n-gain 
kategori sedang hingga tinggi, serta adanya perbedaan signifikan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena PBL menekankan pada 
pemecahan masalah kontekstual, kerja sama, dan aktivitas penyelidikan peserta 
didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran baik cetak maupun digital turut 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, PBL 
dapat menjadi alternatif pembelajaran inovatif yang efektif. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Koneksi Matematis, 
Pembelajaran Matematika   

 

A. Pendahuluan 

Upaya peningkatan mutu pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pengembangan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan dipahami sebagai 

suatu proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk menciptakan kondisi 

belajar yang memungkinkan siswa berperan aktif dalam mengembangkan potensi 

yang dimilikinya. Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter bangsa dan meningkatkan kemampuan intelektual 
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masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, pendidikan 

menjadi elemen fundamental dalam membantu masyarakat beradaptasi terhadap 

berbagai perubahan. Suatu negara akan mampu mengikuti dinamika perkembangan 

zaman apabila didukung oleh masyarakat yang memiliki kualitas pendidikan yang 

baik. Salah satu bidang ilmu yang memiliki peranan penting dalam pengembangan     

kemampuan berpikir dan pemecahan masalah adalah matematika.  

Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa kemampuan yang perlu 

dikembangkan pada peserta didik. National Council of teacher of Mathematics 

(NCTM, 2000) menyatakan bahwa ada lima standar yang perlu dikuasai oleh siswa, 

diantara lain: Pemecahan Masalah, Penalaran dan Pembuktian, Koneksi, 

Komunikasi, dan  Representasi (Amin & Dewi, 2019). Di antara keterampilan 

tersebut, kemampuan koneksi matematis menjadi salah satu aspek yang perlu 

dimiliki dan dikembangkan oleh peserta didik. Kemampuan ini berperan dalam 

membantu siswa mengaitkan berbagai konsep, sehingga pemahaman matematika 

yang terbentuk menjadi lebih komprehensif dan mendalam. (Hotipah & Setiani, 

2021). 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari (Bernard & Rohaeti, 

2016). (Defitriani (2018) menyatakan bahwa agar matematika lebih bermakna, 

maka matematika harus dikaitkan dengan bidang ilmu lain dalam kehidupan sehari-

hari. Sugianto & Qohar (2020) menyatakan bahwa Kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan individu dalam mengaitkan berbagai konsep matematika, 

menghubungkannya dengan disiplin ilmu lain, serta mengaplikasikannya dalam 

situasi kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Muharomi & Afriansyah 

(2022) bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

mengaitkan topik matematika dalam matematika dan mengaitkan topik matematika 

dengan dunia nyata. Berdasarkan landasan diatas kemampuan koneksi matematis 

adalah kemampuan siswa yang mampu mengaitkan konsep antar matematika dan 

mengaitkan konsep matematika dengan ilmu lain, serta kehidupan sehari-hari. 

Indikator-indikator kemampuan koneksi matematis menurut Saminanto & Kartono 

(2015) yaitu: (1) Mengaitkan konsep dalam satu topik matematika; (2) 

menghubungkan berbagai topik matematika yang berbeda; (3) mengaitkan konsep 
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matematika dengan bidang ilmu lain; dan (4) menghubungkan matematika dengan 

kehidupan sehari-hari yang relevan bagi peserta didik.  

Kemampuan koneksi matematis di Indonesia masih tergolong rendah, sehingga 

mempengaruhi kemampuan matematis peserta didik. Rendahnya kemampuan 

koneksi matematis dapat dilihat dari hasil tes Programmer for International Student 

Assesment (PISA). Kenyataan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang 

masih rendah juga didukung dari dari data yang disampaikan oleh Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendiknud). Berdasarkan hasil survei Programme 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2018 yang dipublikasikan pada 

2019, kemampuan membaca siswa Indonesia memperoleh skor rata-rata 371, 

sementara skor rata-rata negara-negara OECD berada di atas angka tersebut. Pada 

kategori sains, Indonesia meraih skor rata-rata 389, sedangkan rata-rata OECD 

mencapai 489. Adapun pada bidang matematika, Indonesia berada di peringkat 73 

dari 79 negara dengan skor rata-rata 379, jauh di bawah rata-rata OECD sebesar 

487. Peringkat ini menurun dibandingkan PISA 2015, di mana Indonesia berada 

pada posisi ke-63 Rendahnya kemampuan koneksi matematis bisa dilihat dari 

penelitian yang dilakukan oleh  Hidayati & Jahring (2021) bahwa di SMPN 1 

Tanggetada berdasarkan indikatornya berada pada kategori kurang dengan rata-rata 

59,59.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penerapan pembelajaran yang 

dirancang untuk mengembangan kemampuan matematis siswa secara optimal. 

Melalui penyajian permasalahan dan proses memecahkan masalah, diperlukan 

rancangan  model pembelajaran yang mempu melatih siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa (Friska et al., 2024). Salah satu 

cara yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini 

merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan melalui tahapan yang terstruktur. Melalui 

proses tersebut, siswa tidak hanya memahami materi yang berkaitan dengan 

masalah yang diberikan, tetapi juga terbiasa untuk berpikir kritis serta memiliki 

kemampuan dalam memecahkan masalah secara lebih efektif. Problem Based 

Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menitikberatkan pada 



Efektivitas Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Indonesia: 

A Systematic Literature Review 

Halaman | 755  
 

masalah sehari-hari siswa (Nurwahida et al., 2023). Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa akan memberikan situasi yang aktif dan kreatif guna meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Sejalan dengan Maskur et al. (2020) bahwa model PBL 

membantu siswa memahami masalah di kehidupan nyata, dan mengubahnya ke 

dalam bentuk konsep atau penyelesaian matematika. Dalam penerapan PBL ada 

serangkaian tahapan yang harus dilaksanakan, serangkaian tahapan tersebut 

meliputi langkah-langkah menurut Hakim (2022) diantaranya:  (1)  orientasi 

masalah kepada peserta didik;  (2) pengorganisasian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran; (3) pembimbingan proses penyelidikan, baik secara individu 

maupun kelompok; (4) pengembangan serta penyajian hasil karya; dan (5) analisis 

serta evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang telah dilaksanakan. 

Dengan melaksanakan serangkaian tahapan model PBL pembelajaran akan lebih 

efektif dan efisien.  

Berbagai penelitian telah mengkaji penerapan Problem Based Learning (PBL) 

serta hubungannya dengan kemampuan koneksi matematis dalam pembelajaran 

matematika. Namun demikian, temuan-temuan tersebut masih tersebar pada 

berbagai publikasi ilmiah sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif dan terintegrasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian sistematis 

untuk mensintesis hasil-hasil penelitian yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

koneksi matematis melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Secara 

khusus, penelitian ini diarahkan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan model PBL 

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis; (2) mendeskripsikan 

implementasi model PBL dalam pembelajaran matematika ditinjau dari metode 

penelitian dan media pembelajaran yang digunakan; dan (3) mengidentifikasi 

efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), 

yaitu metode penelitian yang dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi, 

menelaah, dan mensintesis penelitian terdahulu yang relevan dengan rumusan 

masalah penelitian dengan mengacu pada tahapan (Kitchenham, 2007), yang 
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meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan (conducting), dan pelaporan 

(reporting). 

Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Pada 

tahap perencanaan (planning), peneliti menyusun strategi Systematic Literature 

Review (SLR) secara sistematis untuk meminimalkan bias. Tahap ini diawali 

dengan penentuan tujuan dan rumusan masalah yang difokuskan pada aspek tahun 

publikasi, tingkat pendidikan, materi, lokasi penelitian, metode, dan media 

pembelajaran. Selanjutnya disusun Research Question (RQ), yaitu: (1) bagaimana 

deskripsi penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis berdasarkan tahun publikasi, tingkat pendidikan, materi pembelajaran, 

dan lokasi penelitian?; (2) bagaimana implementasi model PBL dalam 

pembelajaran matematika berdasarkan metode penelitian dan media yang 

digunakan?; dan (3) apakah penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa? Kriteria inklusi meliputi artikel jurnal 

nasional terindeks SINTA pada tahun 2019–2025 yang relevan dengan topik, 

sedangkan artikel yang tidak sesuai dieliminasi. Sumber literatur diperoleh dari 

database seperti Google Scholar dan SINTA, serta dilengkapi dengan penyusunan 

protokol SLR sebagai panduan sistematis agar penelitian bersifat transparan dan 

dapat direplikasi. 

Pada tahap Pelaksanaan (Conducting), peneliti melaksanakan proses pencarian, 

seleksi, serta analisis literatur berdasarkan protokol yang telah disusun pada tahap 

perencanaan. Pencarian artikel dilakukan menggunakan aplikasi Publish or Perish 

pada rentang tahun 2019-2025 menggunakan kata kunci yang relevan, yaitu 

Problem Based Learning dan kemampuan koneksi matematis untuk artikel bahasa 

indonesia dan Problem Based Learning dan mathematic connection untuk bahasa 

inggris. Hasil pencarian tersebut diperoleh sebanyak 400 artikel.  Selanjutnya 

dilakukan penghapusan duplikasi artikel sebanyak 44 artikel, sehingga tersisa 356 

artikel yang kemudian masuk ke tahap screening. Pada tahap ini, artikel diseleksi 

berdasarkan judul dan abstrak dengan mengacu pada inklusi dan eksklusi yang 

sudah ditetapkan. Hasilnya, sebanyak 326 artikel dieliminasi, sehingga diperoleh 

30 artikel yang lolos. Selanjutnya masuk dalam pemeriksaan kelayakan (Quality 
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Assessment). Pada tahap ini artikel dinilai berdasarkan beberapa kriteria, seperti 

relevansi dengan topik, kejelasan metode penelitian, serta kelengkapan hasil dan 

pembahasan. Berdasarkan proses tersebut, sebanyak 10 artikel dieliminasi karena 

tidak memenuhi kriteria kualitas, sehingga diperoleh 20 artikel yang dinyatakan 

layak untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, dilakukan proses ekstraksi data dari 

artikel yang terpilih dengan mengidentifikasi informasi penting yang sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, yaitu identitas publikasi yang terdiri dari penulis dan tahun 

publikasi, indeks jurnal, sumber jurnal, dan hasil.  
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Tabel 1. kriteria inklusi dan eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Artikel ilmiah yang diterbitkan pada 

jurnal nasional yang telah terindeks 

SINTA? 

Artikel yang tidak diterbitkan dalam 

jurnal ilmiah, seperti prosiding, 

laporan, skripsi, maupun sumber non-

akademik lainnya. 

Artikel yang dipublish dalam kurun 

waktu (2019-2025). 

Artikel yang dipublikasikan sebelum 

tahun 2019 atau setelah tahun 2025 

Artikel yang dipilih membahas 

kemampuan koneksi matematis siswa 

dan penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran. 

Artikel yang tidak membahas 

kemampuan koneksi matematis dan 

tidak relevan dengan PBL. 

Tahap pelaporan (reporting) merupakan tahap akhir dalam penelitian 

Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk menyajikan hasil analisis 

secara sistematis dan ilmiah. Pada tahap ini, temuan dari artikel yang telah 

terseleksi disintesis untuk mengidentifikasi pola, tren, serta persamaan dan 

perbedaan terkait penerapan model Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Hasil sintesis kemudian disajikan 

dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram agar mudah dipahami, serta digunakan 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan dan pemberian rekomendasi untuk 

penelitian selanjutnya. 

Dengan demikian, metode Systematic Literature Review (SLR) menghasilkan 

sintesis temuan yang terintegrasi sehingga memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memahami efektivitas model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

koneksi matematis. 

C. Hasil Dan Pembahasan  

Analisis Hasil Penelitian tentang Pengaruh Model Problem-Based Learning 

terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Tabel 2. Hasil Hasil Penelitian 

Penulis dan 

Tahun 

Jurnal Index Hasil penelitian 

(Aqilah et al., 

2025) 

Indiktika: 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan 

Mtematika 

Sinta 3 Efektivitas modul ajar berbasis 

Problem Based Learning (PBL) 

ditunjukkan oleh nilai n-gain 

kelas eksperimen (70,08; kategori 

sedang) yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol 

(61,29; kategori rendah). 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal Index Hasil Penelitian 

(Juniati et al., 

2021) 

Jurnal 

Cendekia: 

Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Sinta 4 Perangkat pembelajaran berbasis 

Problem Based Learning (PBL) 

yang dikembangkan terbukti 

memenuhi kriteria valid dan 

praktis, serta mampu 

meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa  secara 

efektif, sebagaimana ditunjukkan 

oleh hasil penelitian. 

(Septian & 

Komala, 2019) 

JURNAL 

PRISMA 

Sinta 3 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL 

berbantuan GeoGebra dapat 

meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dengan 

ketuntasan klasikal mencapai 

86,8%.  

(Firmansyah et 

al., 2020) 

Pasundan 

Journal of 

Mathematics 

Education 

(PJME) 

Sinta 4 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis 

siswa dibandingkan dengan 

model pembelajaran 

konvensional. 

(Sari dan Rizqi, 

2025) 

Pendas : Jurnal 

Ilmiah 

Pendidikan 

Dasar 

Sinta 4 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning dengan media 

Geohouse berpengaruh positif 

dan signifikan tehadap 

kemampuan koneksi matematis 

siswa. 

(Salim dan 

Pitriani, 2021 

SIGMA: 

JURNAL 

PENDIDIKAN 

MATEMATIK

A 

Sinta 4 Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terbukti 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa  di SMP 

Xaverius 1 Palembang, 

sebagaimana ditunjukkan oleh 

hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah 

dilakukan. 

(Lumbanraja et 

al., 2025) 

Journal 

Mathematichs 

Education 

Sigma 

Sinta 5 Terjadi peningkatan kemampuan 

koneksi matematis setelah 

dilakukan tindakan pembelajaran, 

yaitu melalui penerapan model 

Problem Based Learning pada 

materi bangun ruang sisi datar. 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal Index Hasil Penelitian 

(Aprilyani, 

2022) 

Equivalent: 

Jurnal Ilmiah 

Sosial Teknik 

Sinta 2 Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) pada materi 

integral di kelas XI IPS SMAN 3 

Tangerang terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa, 

sebagaimana terlihat dari hasil 

penelitian yang diperoleh. 

 

(Friska et al., 

2024) 

Jurnal 

Pendidikan dan 

Pengajaran 

Sinta 6 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas guru dan siswa  

mengalami peningkatan pada 

setiap pertemuan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) tidak hanya 

mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis, 

tetapi juga berkontribusi dalam 

memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran siswa. 

(Azura et al., 

2022) 

JURNAL 

DEDIKASI 

PENDIDIKAN  

Sinta 4 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa  melalui 

penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah lebih tinggi 

dibandingkan dengan 

peningkatan yang diperoleh 

melalui pendekatan saintifik. 

(Dewi dan 

Nurjanah, 2022) 

Jurnal Riset 

Pendidikan 

Matematika 

Sinta 2 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model Problem Based 

Learning (PBL) efektif 

meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa  karena 

mendorong pemahaman masalah 

secara mendalam dan mengaitkan 

konsep matematika dengan 

konteks nyata. 

(Rohaendi dan 

Siliwangi 

Bandung, 2020) 

Journal of 

Innovative 

Mathematics 

Learning 

Sinta 3  Pada hasil penelitian 

menunjukkan  kemampuan 

koneksi matematis siswa  lebih 

baik pada penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional, yang didukung 

oleh tahapan-tahapan PBL. 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal Index Hasil Penelitian 

(Purnomo et al., 

2024) 

Journal of 

Mathematics 

Education 

Sinta 1 Modul matematika berbasis PBL 

memiliki kelayakan dan 

kepraktisan tinggi, sehingga 

modul ini berhasil meningkatkan 

kemampuan koneksi matematik 

siswa kelas 4. 

(Rosidah et al., 

2024) 

Jurnal 

Edumaspul 

Sinta 4 Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa kelas 

VIII MTs Darussalam Batumarta, 

dengan hasil yang lebih baik 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

(Kadir et al., 

2020) 

Journal of 

Primary 

Education 

Sinta 3 Model Problem Based Learning 

(PBL) yang diterapkan terbukti 

mampu meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis 

siswa secara efektif, ditunjukkan 

oleh rata-rata hasil yang mencapai 

lebih dari 70% serta melampaui 

capaian pada pembelajaran 

konvensional. 

(Puspita et al., 

2025) 

Jurnal Gantang  Sinta 3 Pengembangan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) 

efektif meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis 

siswa, khususnya pada materi 

baris dan deret, serta membantu 

pemahaman konsep dan 

keterampilan pemecahan 

masalah. 

(Herlambang et 

al., 2021) 

Educational 

Management  

Sinta 4 Model Problem Based Learning 

(PBL) terbukti tetap efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan 

keterampilan pemecahan masalah 

siswa, berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh. 

(Mahendra dan 
Husamah, 2023) 

AlphaMath: 
Journal of 

Mathematics 

Education 

Sinta 2 Penggunaan model PBL terbukti 
meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis dan hasil 

belajar, ditunjukkan oleh 

kenaikan capaian dari 10% pada 

pra-siklus menjadi 89% pada 

siklus II 
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Penulis dan 

Tahun 

Jurnal Index Hasil penelitian 

(Komariah et 

al., 2025) 

Journal of 

Innovative 

Mathematics 

Learning 

Sinta 3 Penggunaan model Problem 

Based Learning (PBL) terbukti 

memberikan peningkatan 

signifikan terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa di 

sekolah kejuruan (p < 0,005) serta 

menunjukkan hasil yang lebih 

baik dibandingkan pembelajaran 

langsung. 

(Putri et al., 

2024) 

Al Ibtida: 

Jurnal 

Pendidikan 

Guru MI  

sinta 2 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) 

yang didukung media puzzle 

memberikan peningkatan pada 

kemampuan koneksi matematis 

siswa, dengan hasil kelas 

eksperimen yang secara 

signifikan melampaui kelas 

konvensional. 

RQ 1. Bagaimana deskripsi penerapan Model PBL dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis berdasarkan tahun publikasi, tingkat 

pendidika, materi pembelajaran, dan lokasi penelitian? 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis menunjukkan variasi pada beberapa aspek, yaitu 

tahun publikasi, jenjang pendidikan, materi pembelajaran, dan lokasi penelitian. 

Pada gambar 2 Publikasi artikel mulai muncul sejak tahun 2019 dan terus 

berkembang hingga tahun 2025, Jumlah publikasi pada tahun 2019 sebanyak 1 

artikel, kemudian meningkat pada tahun 2020 dan 2022 masing-masing sebanyak 

3 artikel, dan kembali menurun pada tahun 2023 menjadi 1 artikel. Selanjutnya, 

jumlah publikasi meningkat kembali pada tahun 2024 sebanyak 4 artikel dan 

mencapai puncaknya pada tahun 2025 dengan 5 artikel. Pola tersebut menunjukkan 

bahwa penelitian terkait PBL dan kemampuan koneksi matematis mengalami 

perkembangan yang dinamis dengan kecenderungan peningkatan pada tahun-tahun 

terbaru. Puncak publikasi pada tahun 2025 mengindikasikan meningkatnya 

perhatian peneliti terhadap pentingnya penerapan model pembelajaran inovatif 

dalam meningkatkan kemampuan matematis siswa.  
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Gambar 2. Tahun Publikasi 

Pada gambar 3 hasil analisis terhadap 20 artikel, distribusi jenjang Pendidikan 

menunjukkan bahwa penelitian didominasi oleh jenjang SMP sebanyak 11 artikel 

(55%), SD sebanyak 5 artikel (25%), dan SMA sebanyak 4 artikel (20%). Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih 

banyak difokuskan pada jenjang SMP. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pada 

tingkat tersebut siswa mulai mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan 

membutuhkan strategi pembelajaran yang mampu menghubungkan konsep 

matematika secara lebih luas. 

 

 

Gambar 3. Jenjang Pendidikan 

Berdasarkan materi pembelajaran, penelitian menunjukkan variasi topik yang 

cukup beragam, seperti segiempat dan segitiga, SPLDV, relasi dan fungsi, integral, 

bangun ruang, statistika, serta materi bilangan dan perbandingan. Variasi ini 

menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) memiliki fleksibilitas 

tinggi dan dapat diterapkan pada berbagai materi matematika, baik pada bidang 

aljabar, geometri, maupun statistika. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL tidak 

terbatas pada materi tertentu, melainkan dapat digunakan secara luas dalam 

pembelajaran matematika. 
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Gambar 4. Materi Pelajaran 

Ditinjau dari lokasi penelitian, sebagian besar penelitian dilakukan di Pulau 

Jawa sebanyak 12 artikel (60%), diikuti oleh Sumatera sebanyak 7 artikel (35%), 1 

artikel (5%) tidak menyebutkan lokasi penelitian dan untuk pulau-pulau lain di 

Indonesia masih sangat sedikit dilakukan penelitian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa penelitian terkait penerapan PBL dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis masih terpusat di wilayah tertentu, khususnya Pulau Jawa. Hal ini 

mengindikasikan adanya ketimpangan distribusi penelitian pendidikan matematika 

di Indonesia. 

 

Gambar 5. Lokasi Penelitian 

RQ 2. Bagaimana implementasi model PBL dalam pembelajaran matematika 

berdasarkan metode penelitian dan media yang digunakan? 

Implementasi model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

matematika dapat ditinjau dari dua aspek utama, yaitu metode penelitian dan media 

pembelajaran yang digunakan. Ditinjau dari metode penelitian, sebagian besar 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Selain itu, terdapat juga penelitian 

dengan metode Research and Development (RnD), mixed method, serta kualitatif. 
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Dominasi metode kuantitatif menunjukkan bahwa implementasi PBL umumnya 

difokuskan pada pengujian efektivitas melalui perbandingan hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu, penelitian RnD lebih 

menekankan pada pengembangan perangkat pembelajaran seperti modul dan 

LKPD berbasis PBL yang dinilai valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

Gambar 6. Metode Penelitian 

Pada gambar 7, implementasi PBL ditinjau dari aspek media pembelajaran 

menggunakan media cetak dan digital yang didominasi oleh media cetak. Meskipun 

demikian Penggunaan media digital membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

kontekstual, sehingga membantu siswa memahami serta mengaitkan konsep 

matematika dengan situasi nyata. Selain itu, integrasi media dalam PBL 

meningkatkan keterlibatan siswa karena mereka aktif mengeksplorasi, berdiskusi, 

dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian, PBL yang didukung media variatif 

memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil belajar, terutama dalam 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis. 

 

Gambar 7. Media Pembelajaran 
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RQ 3. Apakah penerapan model PBL efektif dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa? 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 20 artikel, dapat disimpulkan bahwa model 

Problem Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh berbagai indikator hasil 

penelitian, seperti peningkatan nilai rata-rata siswa setelah penerapan PBL, Nilai n-

gain berada pada kategori sedang hingga tinggi, serta terdapat perbedaan signifikan 

antara kelas eksperimen yang menerapkan PBL dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL yang didukung dengan media pembelajaran, baik 

cetak maupun digital, mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengeksplorasi 

permasalahan, serta menghubungkan konsep matematika dengan konteks 

kehidupan nyata. Efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis disebabkan oleh karakteristiknya yang menekankan pada pembelajaran 

berbasis masalah kontekstual, kerja sama dalam kelompok, serta proses 

penyelidikan yang mendorong siswa untuk mengaitkan berbagai konsep 

matematika. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi 

juga memperkuat pemahaman konseptual dan kemampuan menghubungkan ide-ide 

matematika secara bermakna. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 20 artikel, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

pembelajaran matematika menunjukkan perkembangan yang beragam dan 

didominasi pada jenjang SMP dengan materi yang variatif. Implementasi PBL 

umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif serta didukung media 

pembelajaran yang meningkatkan keaktifan siswa. Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis, 

ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar, nilai n-gain pada kategori baik, serta 

perbedaan signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

model Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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koneksi matematis dan layak direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran 

yang bermakna. 
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